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51. Simpulan

Berdasarkan penygjian data dan pembahasan dalam penelitian ini dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Bahwa dari 3 kali tindakan yang dilaksanakan terjadi peningkatan disetiap
tindakan. Dan diawali dengan observasi awal sebagai dasar pel aksanaan tindakan
selanjutnya tampak teknik dasar tolak peluru bagi siswa kelas V SDN 4 Suawa
menunjukan kriterian yang kurang dengan skor rata-rata keseluruhan 52.62. Pada
siklus | kegiatan teknik dasar lari estavet dalam cabang olahraga atletik yang
terdiri dari teknik member tongkat dan teknik menerima tongkat keseluruhan ini
dilakukan dengan praktek keseluruhan rata-rata perolehan sebanyak 62.82 artinya
masih berada pada kategori cukup. Dan pada siklus Il mengalami peningkatan
yaitu Pada kegiatan teknik lari estavet dalam cabang atletik yang terdiri dari
teknik member tongkat dan teknik menerima tongkat keseluruhan ini dilakukan
dengan praktek keseluruhan rata-rata perolehan sebanyak 77.22 artinya telah
berada pada kategori baik. Maka hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima dan
penelitian ini dikatakan berhasil.

5.2. Saran

Daam kesempatan ini peneliti sekaligus sebaga penulis akan memberikan

saran yang kiranya dapat dijadikan pegangan dalam menjalankan tugas sebagai

seorang pendidik yaitu:



1. Guru dapat menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD sebagai
metode yang cocok dalam pelaksanaan pembelgjaran pemainan penjas
sebelum pelaksanaan kegiatan inti (materi) yang terkait dengan materi yang
digjarkan tentang lari estavet dalam permainan kasti.

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan
pengalaman secara langsung dalam proses belgjar menggjar dan diharapkan
peneliti dapat mengaplikasikan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini
kedalam proses pembel gjaran yang dimaksut.

3. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menumbuhkan aktivitas dan kreatifitas
siswa secara optimal dalam pelaksanaan proses pembelgjaran pendidikan

jasmani.
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